



Inisiatip Seorang Ulama Ahli Qirq’at Yang dikenal dengan Imam Ibnu 
Mujahid meringkas dari Banyaknya Imam Qiro’at dengan tujuh Imam yang paling 
shohih menurutnya, melahirkan tendensi bahwa makna Hadits Rasul Yang 
mengatakan bahwa Al-Qur’an diturunkan dengan tujuh huruf, akan diartikan 
banyak oranmg ‘awam masalah Qiro’at dengan makna Tujuh Imam Qiro’at. 
Padahal dalam kenyataannya, tidak terjadi perbedaan pendapat  antara Ulama Ahli 
Qiro’at dalam memaknai hadits Rasul tersebut. Dalam memaknai Hadits Rasul 
yang mengatakan bahwa “Al-Qur’an diturunkan dengan tujuh huruf”, Ulama ahli 
Qiro’at dan ahli tafsir sepakat tidak ada yang mengatakan bahwa makna tujuh 
huruf disana adalah tujuh Imam qiro’at.                                                   
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pendapat ulama-
ulama baik Ulama ahli Qiro’at, atau aulama ahli Tafsir, mengenai makna tujuh 
huruf dalam hadits Rasul tersebut diatas, sehingga melahirkan sebuah kesimpulan 
makna yang sebenarnya, sehingga dapat menghadang pemahaman orang dengan 
memaknai dengan tujuh imam.  
Hal demikian diatas, merupakan latar belakang dilakukannya penelitian ini, 
alasan yang sangat mendarar sehingga dimungkinkan adanya pemahaman seperti 
yang dimaksudkan diatas. berkaitan dengan belum bermasyarakatnya Ilmu Qiro’at 
dan ragam bacaan di Indonesia, menjadi alasan yang kuat. Sebagaimana kita 
ketahui, bahwa Ilmu Qiro’at dan ragam bacaan baru menyentuh kalangan 
akademis studi Islam dan pesantren. Bahkan di pesantren Al-Qur’an sendiri pun 
tidak semuanya membedah permasalahan Qiro’at sampai mendalam.  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode book survey dan 
study literature yaitu menelaah kitab-kitab Ilmu Qiro’at seperti Al-Madkhol, dan 
kitab tafsir seperti yaitu tafsir Ibnu Katsir, buku-buku lain tentang Ulumulqur’an 
seperti Manna Kholil Al-Qathon, Al-Itqan Fii Ulumilqur’an, untuk dijadikan 








Puji syukur dipanjatkan kepada Allah SWT, dengan Ridlo dan inayahnya 
penulis dapat menyelesaikan sekripsi ini dengan lancar, sebuah kenikmatan dan 
kebanggaan tersendiri untuk penulis dapat melewati moment-moment indah 
membagi fikiran antara Ayah yang sedang sakit, Sekripsi, dan afkah untuk diri 
sendiri dan adik yang membutuhkan biaya sekolah pula. Berniat merubah setatus 
sosial keluarga besar Ayah dan Ibu yang belum satu orang pun yang menyandang 
gelar sarjana, sungguh merupakan sebuah perjuangan yang harus dijalani dengan 
penuh ektra kesabaran. Namun, semua itu berjalan diluar dugaan kemampuan 
“min haitsu laa yahtasib”  penulis, hingga akhirnya sekarang Ayah berangsur 
sembuh, dan sekripsipun selesai tergarap. Semoga segala bentuk kebaikan orang-
orang yang peduli kepada penulis tang tidak dapat disebutkan satu per satunya 
mendapatkan balasan dari Allah SWT yang berlipat ganda.  
Penulis ucapkan terimakasih sedalam-dalamnya kepada Ibu, Ayah, 
saudara, dan teman-temansemuanya yang telah memberikan motivasi selama 
menempuh studi di jurussan Tafsir Hadits, hususnya konco-konco yang tergabung 
dalam komunitas SSB (susah senang berbagi) Kang Ali Zaenal, Bustanul Arifin, 
Lukman Hadi, Asep Saefulhaq. Ucapan terimakasih yang paling dalam penulis 
haturkan kepada kedua Pembimbing yaitu Bapak Drs.Afghoni M.Ag dan Bapak 
H.Muslih M.Ag yang telah memberikan arahan kepada penulis dalam peruses 
penulisan sekripsi ini.  
 
 
Akhirnya, sekripsi ini penulis persembahkan kepada almamater dan civitas 
akademika UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Semoga ini menjadi setitik 
sumbangan bagi pengembangan Ilmu pengetahun yang sangan luas. Walau 
harapan besar penulis, karya tulis ini bisa dijadikan sebagai salahsatu rujukan 
untuk adik kelas agar tidak mengalami seperti yang penulis alami yaitu alangkah 
susahnya mencari reverensi di lingkungan UIN untuk menunjang perkuliahan mata 
kuliah ILmu Qiro’at.      
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Sebaik-baiknya manusia adalah orang yang bisa memberikan banyak 
manfaat bagi orang lain. 
 
 
Sekripsi ini saya persembahkan khusus untuk kedua orangtua yang 
senantiasa menjadi motivasi dalam setiap langkah demi tercapainya segala hal 
yang saya cita-citakan. Semoga kebaikannya dibalas dengan balasan yang berlipat 
ganda oleh Allah SWT.   
 
 
 
 
 
